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AMTSAL AL-QUR'AN 

A. Pendahuluan

Sebagaimana diketahui, al-Qur'an
diturunkan oleh Allah SWT sebagai 
hudan atau pctunjuk bagi selurnh wnat 
manusia, sekaligus sebagai peringatan. 
Melihat ha! tersebut, secara mudah 
mungkin dapat dinyatakan bahwa al­
Qur' an dengan sendirinya abn dapat 
difahawj · oleh setiap orang yany men­
jadi sasarannya. Akan tetapi, 
al-Qur'an temyata adakalanya menam­
pilkan dirinya melalui kata- kata atai.: 
ungkapan-ungkapan pribahasa yang ti­
dak mungkin dapat dipahami oleh 
setiap orang melainkan hanya kalangan 
tertentu saja clan melalui pemikirnn 
yang mendalam. 

Oleh karenanya, Allah telah 
menggambarkan dalam surat al- An.lc-
abut, ayat 43; bahwa 
Perumpamaan-perumpamaan ini 
Kami buatkan untuk manusia dan

tinda yang memahaminya kecuali

orang-orang yaflg berilmu. Ayat ini 
menggambarkan betapa sulitnya 
mengidentifikasi sekaligus memahami 
amtsal yang ada dalam al-Qur'an. 

Di sisi Iain, al-Qur'an sebagai wa­
hyu Allah senantiasa beradaptasi 
dengan masyarakat Arab Jahiliyah baik 
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dari segi kultur maupun gaya bahasa 
yang mereka gunakan. Masyarakat Ja­
hiliyah semasa turun al-Qur'an sangat 
mengagungkan amtsal/pribahasa, kare­
na ungkapan katanya sedikit, tapi 
mengandung cakupan yang luas. 
Maka suatu hal yang wajar bila al­
Qur'an juga menggunakan amtsal da­
lam berbagai ungkapannya. 

Meskipun untuk memahami amt­

sat yang terdapat dalam al-Qur'an amat 
sulit dan hanya dapat dilakukan oleh 
kalangan tertentu, namun Rasulullah 
SAW dalam salah satu hadits menga­
jarkan agar umat Islam mengambil 
pelajaran dari matsal yang terdapat da­
lam al- Qur'an. Untuk merealisasikan 
hal tersebut dibutuhkan adanya ilmu 
pengetahuan yang mengupas tentang 
matsal. oleh karenanya, maka para ahli 
ulum al-Qur'an menjadikannya sebagai 
bahagian integral, yang tak terpisahkan 
dari ulum al-Qur'an. 

Makalah singkat ini berusaha un­
tuk, mengurnikan sekilas tentang 
amtsal al-Qur'an yang penguraiannya 
berkisar pada pengertian, macam-ma­
cam, clan tujuannya. 

B. Pengertian f\mtsal



Kata amtsal merupakan bentuk 
jamak dari kata matsal yang secara eti­
mologis mempunyai arti bandingan. 
Maka apabila membandingkan sesuatu 
dengan yang lain baik dari segi rupa, 
warna, rasa dan lain-lain maka itu me­
rupakan rnatsal. 

Al-Asfihani memberikan penger­
tian matsal sebagai berikut: 

�_,J � �._;;, ,j J} ,Y- o)',,�· J::i'J 
-�L.!..a � ?' �._;;,,}

"Matsui ada/ah suaJu ibarat sehuah ung­
lc.apan tentang sesuatu yang menyamai unglcap­
an lain karena adanya kesamaan".1 

Dalam sastra arab diternukan 
pengertian matsal sebagai berikut: 

1.S.ill Jl?- � '½� _;1.,.,; � Jj 
.;..l,;-� J=i 1.S.ill. JI.A 4 �

"SebUllh ungkapan perumpamaan yang 
popu/er yang bertujuan untuk menyamakan ke­
adaan yang dlungkapkan dengan Jceac/aan ya11g 
mengiringinya ". 2 

Kedua pengertian matsal dari segi 
bahasa, sebagai telah diuraikan di atas, 
memberikan gambaran bahwa matsal 
adalah sebuah ungkapan yang membe­
rikan pengertian baru yang berlainan 
dengan pengertian ungkapan itu menu­
rut pemakaian asalnya. Atau dengan

perkataan lain ungkapan itu tidak dapat 
dipaham.i secara tekstual, tetapi harus 
mengartikannya sesuai dengan keadaan 
yang mengiringi ungkapan tersebut. 

Adapun yang penulis rnaksudkan 
dengan matsal dalam penulisan ini ada­
lah sebagaimana diungkapkan oleh Abd 
al-Rahman Husein dalam bukunya al­

Amtsal al-Qur'aniyah, sebagai 
berikut: 

lJI _JI l_,Ja.i "L.:,,,'JS o J� ��I J...p J 
,u r-" jl..t �� ..,5 � �I JL,p J�I 

�� :u�-½ � J �� 
"Mensifati sesuaJu dengan perkaJaan pe­

rumpam,1an, dengan memperhatikan bahwa si­
fat-sifat yang disebutkan bagi sesuatu �-ebagai 
simbol baginya, (juga berupa) misa/ dilri sisi 
sifat dengan petu,uuk-pelu,uuk perum­
pamaan ". 3 

Abu Sulaiman dalam mengomen­
tari berbagai detinisi yang 
dikemukakan oleh ahli amtsal berkata 
bahwa matsal itu adalah menyamakan 
keadaan sesuatu dengan keadaan sesua-

tu yang lain, ungkapannya, bisa berupa 
isti'arah, tasybih yang sharil,, atau 
ayat-ayat yang singkat dengan makna 
yang dalam (i'jaz).,. 

Meskipun demikian harus dipa­
hani bahwa tidak setiap matsal itu 
harus mengandung salah satu dari tiga 

1 AI-Raghib al-Asfihani, a/-Mufradar>fi Gharib a/-Our'an, Dar al- Fikr, Bairut. Mh .. hal. 462. 
2 Shabir Husein Muhammad Abu Sulaiman. Maurid a/--Zam'an Fi U/um a1-0ur'an, Dar al-Salafiah, India, 

t.th .. hal. 16. 

3 Abd al-Rahman Husein Hanbakah al-Maydani. al-Amtsa/ a/Our'aniyah. Dar al-Qalam Damsyik. Cet. I. 
1980, hol. 17 

4 Abu Sulaiman. op- cit., hal. 119. 
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kriteria yang dikemukakan di atas, ka­
rena dalam perkembangannya 
ditemukan bahwa ada ayat- ayat al­
Qur'an itu karena sesualu keadaan 
dijadikan nasyarakat sebagai matsal. 
Di sisi lain tidak setiap kata/kalimat 
yang diawali dengan kata matsal itu 
laogsung menjadi matsal. 

Berdasarkan uraian tersebut di 
atas, kiranya dapat dipahami bahwa 
amtsal al-Qur'an muncul dalam bentuk 
singkat, parutt, memikat dan sarat 
makna, karena ia sama dengan ung­
kapan pribahasa d.1la111 bahasa 
Indonesia. 

C. Bentuk-bentuk Amtsal

Berbicara mengena1 bentuk/ma­
cam-macam matsal ditemukan 
pendapat yang berbeda di kalangan

para ahli. Ada yang menyederha­
nakannya dengan mengemukakan hanya 
dua macam; yakni musharahah dan 
kaminah. Hal ini dikemukakan oleh 
Imam al-Suyuthi dalam al-Ltqan. Abu 
Sulaiman menambah macam ketiga, 
yaitu amtsal al- Mursalah. 
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Al-Amtsal al-Musharahah ialah 
matsal yang diungkapkan dalam al­
Qur'an mempunyai kesamaan dengan 
kenyataan yang dialami oleh masyara­
kat dalam kehidupannya. Matsal 
dalam bentuk ini seringkali dinyatakan 
dengan kata matsal, diungkapkan <la-

Ibid, hal. 1 2 2 

lam ayat, juga ka angkala tasybih. 
Matsal dalam bentuk pertama 1ru 
cukup banyak ditemukan dalam al­
Qur'an. 

Contoh matsal musharahah dengan 
menyebut kata matsal: 

� I.)� .U.f--"I �.UI J-W" � 
� .)� .iii I �� w y-Lo ..:.is.i_.;:,i 

:,.,-41) 0J�'i wLJb � � .}J 

.(1 V 

�\..pl,! yl_ri � i:JI� JW" .iliJ 

-(�it :o _;.,JI) I..U...., � _JJ _}.IJ 

i.J"L:JI �l.t i_.i J s.� �.\J -1..!)1 \.A\! 

JI I y _;-A!. .!.lJ I� J;.) 'i I � � 

·( \ v :--'-" )) JL;..")I 

Contoh matsal musharahah dengan 
menggunakan tasybih: 

�LS ,;.::::.s- J _,..J=Jt ..:,.,1.r'u �J.;S, J 

,(t ",-tA ;..:.,uL..a.ll) i:, � � 

Dari kedua bentuk matsal yang di­
contohkan di atas terlihat betapa 
pernmpamaan itu merupakan suatu ke­
nyataan yang dialami oleh manusia 
dalam hidup dan kehidupannya. 

Al-Amtsal al-Kaminah adalah 

Lihat Abd. Rahman (1980:27-32). Dalam uraiannya ia meninjau amtsal itu dari tiga sisi. Bila ditinjau 
dari unsur persamaan antara benda yang diumpamakan dapat dibagi kepada rnu,akab dan boslth. Bila 
dilihat dari .,iGi perumpamaan yang dikemukakan bisa nyata dapat dilihat atau di,-asakan. atau tidak. 
Dan ketiga dilihat dari sisi apakah perumpamaan itu merupakan suatu kenyataan atau hayalan. 
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amtsal yang tidak dialami oleh manusia 
dalam kehidupannya, sebagai kebalikan 
dari bentuk pertama. Matsal dalan 
bentuk kedua ini tidak secara tersurat 
mengemukakan kata matsal, namun 
ungkapan itu mengandung makna yang 
dalam meskipun ungkapannya singkat. 
Contoh: 

� �I j-.:,1 � [_I. o� �I 

.(r o-r t :..:.,uWI) �L:,!,I 4.J" JJ .i.;($" 

;;___.;1_,J1) .:., �I jJ jll Jl;.A\S" � JY J 
.(H-n 

Kedua contoh di atas merupakan 
perumpamaan secara nyata belum atau 
tidak dirasakan manusia dalam kehi­
dupannya, tetapi matsal tersebut pasti 
terjadi. 

Adapun pengertian amtsal mur­

sa/ah adalah suatu ungkapan yang pada 
zahirnya ti<lak menggambarkan kata 
tasyhbih tetapi ungkapan tersebut digu­
nakan sebagai matsal. 1

Contoh: 

:0__,...;.-Jll) :Jy;) �J.l � Y? JS' ...
,(Oi 

J ..... /•}\ ... JL.::.al1 � jll � I � J
.(ro :yl7'i'I) 

AI-Ab<lai membagi matsal itu ke­
pada dua2 bila ditinjau dari segi terjadi 
atau tidaknya matsal yang dikemu­
kakan. 

Contoh matsal yang tamsilnya te-
lah terjadi: 

L.:.J.,. �; �lS' 4J..} ')\:;..o � , y? J
..::J_r6J .:.iL.S:.JS' ij'° l�) �jJ �4
t.P' v"w .iii , 4,.)l! .iii , �� 

.(\, r :j,,-JI) .:.,� ljlS' � J Y'J

Contoh matsal yang tamsilnya 
belun terjadi, tapi pasti akan terjadi: 

� 0-° �.1.- .)_,i;ll �J �I :i.J:-1 � 

� cl-.lJ 411 J �,� 4,LS'\ J4i�' 
=� )) )Ll\ .;r.)tS:.11 � J 'P' .;r..UI 

.(iO 

D. Tujuan Amtsal

Dalam masyarakat Arab ungkapan
matsal itu tidak akan terjadi kecuali 
karena ada sebab-sebab, atau kejadian­

kejadian yang menimbulkan adanya 
matsal. Maka suatu perumpamaan 
yang dicontohkan bagi sesuatu itu 
mempunyai hubung,m yang tegas dan 
nyata, yang membawa konsekuensi
ag· · lebih diyakini.3 Oleh karenanya
menurut ulama Ilmu Bayan, Matsal
itu adalah majaz murakab, karena 
hubungan kesamaan itu adalah sesuatu 

Sya'bah Muhammad Ismail, 11/-Madkha/ Ii Dira5llh a/-Our'an wa al-Sunnah wa 111-Ulum 111-/s/amiyah, 

al-Anshar, Cairo, 1 980, hal. 496-497 

2 Mansur lbn Awn al- Abdali, a.-Atntsa/ fi a/ -Qur't1n, Dar al-Ma'rifah, Makkah, t.th., hal. 51 ·52 

3 Al- Abdali. op. cit., hal. 22 
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yang telah umum pemakaiannya dalam
masyarakat. 1 

Ulama Ulum al-Qur'an mencoba 
melihat dan mengemukakan bentuk 
serta tujuan dikemukakac,nya sebuah 
matsal dalam al-Qur'an. Sebagaimana 
mereka berbeda dalam pembagian amt­

sal, mereka juga berbeda pendapat 
mengenai faedah/kegunaan menge-
mukakan matsal. Al-Zarkasyi, 
umpamanya, mengemukakan bahwa 
faedah penggunaan matsal itu ada 
enam, yaitu: peringatan, nasehat, 
ajakan, teguran, penetapan serta 
penyusunan yang dikehendaki oleh 
aka!, dan terakhir menggambarkan se­
suatu yang mudah ditangkap akal 
dengan menampilkannya da!am bentuk
yang bisa diinderai. 2 

Abel. al-Rahman menyimpulkan 
enam tttiuan utama dari matsal yang 
ada dalam al-Qur'an, sebagai beri.kut: 

1. Matsal akan mendekatkan
gambaran mumatsalah dalam benak 
orang yang diajak bicara, karena 
kadangkala si mukhatab tidak/belum 
tahu dengan contoh, maka untuk meng­
hilangkan ketidaktahuan itu contoh di­
kemukakan melalui matsal. 

;....,.;i_,JI) .:, _pl _;J jll Jl.:.Ats' I?.' )Y J
,(H-n 

Pada mulanya Bidadari itu tidak 
diketahui bentuknya oleh mukhatab 

Abu Sulaiman, op. cit., hal. 122 

maka dalam matsal dikemukakan bah­
wa yang dimaksud Bidadari itu laksana 
mutiara yang tersimpan baik. Dengan 
demikian si mukhatab langsung bisa 
membayangkan betapa indah dan me­
mukaunya Bidadari yang dijanjikan itu. 

2. Suatu ajakan agar berfikir lo­
gis sehingga sampai pada puncak alas­
an yang memberikan keyakinan 
(al-Huijah al-Burhaniyah) yang secara 
pasti (tidak dapat tidak) harus demiki-
an. 

Lil � IJ.&. J o..L,,,u ..,..I> J
J
i 1,;i� LS' 

·<'. t :o�\I') �t! IS

1�µ Llh.; iJ"'° ol:..il:,:. I,;\ .:,w';i1 J!. t J' 

u-iJ�Ui-:J?J-��JA 

J-J ·('":"J t.,f' J r\l'.iJI � ,j" JIJ � 
� yAJ or- JJ1 u.Gi -s.U1 � 

.cvo..-vv :._,,--!)�Ji,--

P.ada mulanya orang yang tidak 
beriman tidak mempercayai tentang ke­
kuasaan Allah untuk menghidupkan 
kemhali tuhuh-tubuh yang telah men­
jadi tulang belulang di akhirat kelak, 
maka ayat yang mengandung matsal di 
atas mengajak mereka untuk 
memikirkan kejadian awal dari setiap 
makhluk, Allah menciptakan mereka 
dari tiada. 

2 Bodr- al-Din Muhammad lbn Abdilloh al-Zarkasyi, AI-Burhan n Ulum a l - Qur'an, Bairut, Oar al-Ma'arif, 

t.th., hal. 486-487 
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3. Tujuan ketiga, matsal adalah
sebuah dorongan, agar senantiasa ber­
buat baik dan berusaha untuk memper­
indah diri, sebaliknya mendorong 
untuk menghindarkan hal-hal yang bu­
ruk dan negatif. 

s.W} 1 I i:., )� 1)---" 1).U1 J-!..UI J-!.­
i:.,-A JI i:.,1) 1....::.:-1 ..:.,.Li\ ..:.., �\ j=.S 

i:_, � jlS y..:.., µ1 �..:.., _r-:J1 

.( t \ :.:;.; _,.,..,(;,JI) 

L.kLJS'�..:lil.....i · ..,J.S -11.. . .r . .J' r 
��)J�u�iyo_p-::.5 
4!J i:.i�H � JS' �i ,_;; .s.l-l1 

� ..r'L.l.J J�'JI � I � _r--4!,J 

-c�o-n :r,'.r.') i:.i)f �

� i � � � � 4.lS" J!-4 J 
:r-"1,1, 1) )y-6 o,-- u1,.. ./ J '11 J � o,-­

.(n 

Ayat di atas memberikan gam­
baran bahwa pcrbuatan baik akan 
menumbuhkan berbagai kebaikan de­
ngan suburnya dan akan memberikan 
hasil yang memuaskan. Sebaliknya se­
tiap perbuatan jahat akan membawa 
akibat yang jahat. Sebagaimana di­
contohkan dengan pohon yang kerdil 
yang tercabut akarnya dari tanah. 

Abd. Rahman, op. cir., hal. 39·40 

Lihat Abu Su\aiman, op. cit., hal. 1 28-130 
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4. Matsal yang memberikan do­
rongan dan sikap gemar melakukan ke­
baikan, atau sebaliknya dengan 
memunculkan rasa takut untuk mela­
kukan hal-hal yang dilarang. 

� I � � � I y i i:_i _#:.! .:r-.U I J!-4

JS _)�L.,��i�j..W" 
s.� .:,.-1 �� ..:ii IJ � ;tjL,t �

.(Y'\ \ :;_;,JI) r-1t- t-"\) ..111) 

<1.-!�te �1_,..; � i:i1_.,.....i., � � 

u � � i:., )J..I.A/."1 \J..l..,.:, � _jJ �\) 

.:r-)�\ ? _,_.ill ->-4- 'J Ji 'J \�
,(Tit :o _;JI) 

5. Matsal yang digunakan untuk
memuji atau untuk mencela sesuatu 
perbuatan, di samping untuk menge­
mukakan rasa kagum atau untuk 
menghinakan. 

LA J4>: � � 01Jy;J1 1_,.u- J-!..UI J-!.A
? �I J!:.,o � 1}.a,...,\ � )�\ j!-$
->4 'J ..:ii 'J ..:ii 1 ..:..,� � 1

.J-!
.iS' J-!..u,

.(o :W.1) .:,._.l\l:JI � JAll 

6. Matsal yang digunakan untuk
mempertajam daya nalar manusia, 
menggerakkan kemampuan · berfikimya 
sehingga manusia akan merasa ter­
dorong untuk melakukannya. 1 



Amom::::::::: ::::::::,:::::::::::::,::: ::::::::: ::::::::::::::::::: :::::::::::::.:::.:.: . :.:. : :::::::,: ::::::::::::::.::. :.: :. : •.••. : .• : . . ·.··-Ne.<:?�!!?�

c,;i) � � wT�I 1.u UJI _;J 
�J �I� ,:r" �.L.,,Q,::.. \.,...!ii..,;. 
i:., J� � ..rl...:.ll �_rAi JL.:.4�1 

. (Y\ :?I) 

E. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah di·
kemukakan terdahulu kiranya dapat 
disimpulkan bahwa amtsal al-Qur'an 
adalah merupakan peribahasa yang se-
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jak semula digunakan dalam al-Qur'an 
w1tuk mengemukakan isinya. Periba­
hasa itu seringkali dimulai/diiringi 
dengan kata matsal atau yang sejenis­
nya. Kalimatnya singkat, padat, 
memikat, clan penuh arti . 

Para ahli dalam menetapkan apa­
kah sebuah ayat mengandung matsal 
atau tidak ditemukan adanya perbeda­
an, hal tersebut semata- mata karena 
masalah matsal itu adalah merupakan 
masalah ijtihadi. 




